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ABSTRAK

Salah satu bidang yang merasakan dampak dari perkembangan teknologi adalah bidang pendidikan.
SMK Negeri 1 Barumun merupakan instansi pendidikan negeri. Perancangan dan pengembangan
enterprise architecture (EA) dan teknologi informasi sudah selayaknya direncanakan dengan baik serta
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi. SMK Negeri 1 Barumun terus berupaya
untuk membina dan meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan visi dan misi
SMK Negeri 1 Barumun yaitu menciptakan sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan pasar
kerja. Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang berbagai aspek yang
relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan harus dipenuhi oleh satuan pendidikan
diseluruh wilayah hukun Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah blueprint untuk pengembangan sistem informasi implementasi Standar
Kompetensi Lulusan sesuai SNP untuk untuk data, aplikasi, bisnis, dan teknologi. Standar Kompetensi
Lulusan pada SMK merupakan salah satu syarat dari SNP yang harus dicapai dalam peningkatan mutu
pendidikan, untuk penerapan dalam pemenuhan standar tersebut maka dibuat perancangan enterprise
architecture menggunakan metode federal enterprise architecture framework (FEAF) yang terdiri atas
empat level. Pada level pertama dilakukan analisis kondisi sekolah secara global dengan bantuan teknik
analisis SWOT dan PEST. Level kedua merupakan pengidentifikasian proses bisnis. Proses bisnis
tersebut dikelompokkan tingkat kepentingannya menggunakan bantuan analisis value chain. Level
ketiga berisi pemodelan arsitektur informasi berupa rencana arsitektur bisnis, data dan teknologi yang
akan digunakan untuk menampung sistem informasi. Untuk level keempat merupakan pembuatan
model arsitektur enterprise menggunakan matriks FEAF. Hasil dari penelitian ini berupa blueprint
sebagai buku pedoman organisasi sekolah dalam mencapai tujuan strategisnya.

Kata Kunci: Enterprise Architecture, Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF), Standar

Nasional Pendidikan, Standar Kompetensi Lulusan
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PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi (T1), memiliki dampak yang revolusioner terhadap
seluruh lapisan masyarakat. Organisasi-organisasi dalam sektor industri, pendidikan, dan
pemerintahan saat ini telah bergantung pada penerapan Tl untuk melakukan kegiatan
organisasi dengan mudah dan cepat sehingga mampu melahirkan keunggulan yang
kompetitif ditengah persaingan yang sangat ketat. Pembangunan dan pengembangan
enterprise architecture (EA) dan teknologi informasi sudah selayaknya direncanakan dan
dirancang secara baik serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi.
Perancangan sebuah EA pada prinsipnya untuk mengadakan sebuah standarisasi dan
sebagai panduan untuk merealisasikan tujuan dari organisasi.

Berdasarkan perkembangannya, EA banyak membawa dampak positif hampir
disegala bidang, khususnya dibidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan EA
dibutuhkan khususnya untuk sebuah sekolah dapat dijadikan sebagai acuan buku
pedoman organisasi sekolah yang akan menentukan bisnis, informasi, dan teknologi yang
digunakan agar tercapai misi organisasi sekolah dengan lebih terstruktur.

Sekolah Menengah Kejuruan Karya Guna merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal swasta yang terus berupaya untuk membina dan meningkatkan mutu
pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan visi dan misi SMK Negeri 1 Barumun.
Selanjutnya dalam upaya mencapai tujuan itu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
secara berkesinambungan sekaligus berupaya menjadi lebih kompetitif baik dalam
akademik maupun administratif.

Untuk mewujudkan keselarasan organisasi yang ada di SMK Negeri 1 Barumun
dibutuhkan perencanaan strategis SI/T1 yang nantinya dapat dijadikan sebagai penunjang
proses dan strategi dalam mencapai tujuan, pencapaian visi dan misi yang dirumuskan
sesuai pada SNP. Perancangan Enterprise Architecture ini menggunakan metode FEAF
untuk mengkoordinasikan rencana strategis bisnis dan pengembangan SI/TI yang
diperlukan dalam memenuhi kebutuhan informasi sekolah.

Dalam studi kasus sekolah ini peneliti memilih untuk menggunakan metode Federal
Enterprise Architecture Framework (FEAF) yang merupakan praktek manajemen untuk
dapat memperbaiki performa bisnis dan membantu organisai sekolah secara lebih baik di
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. FEAF dapat mendeskripsikan tingkat yang
ada dan tingkat lanjut pada sekolah, karena FEAF merupakan sebuah pekerjaan yang
berkelanjutan untuk mencapai tujuan.

METODE

Tempat, Waktu Penelitian Dan Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Barumun, yang berada di wilayah Kota
Sibuhuan Selatan, berlokasi di JI. Manggarai Utara | No. 1, RT. 15/4 12850. Pelaksanaan
penelitian dimulai pada bulan April sampai dengan bulan November tahun 2019.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data menggunakan pendekatan
kualitatif yang terdiri dari studi dokumen observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka dan
metodologi FEAF yang akan digunakan sebagai kerangka kerja dalam membuat EA di
SMK Negeri 1 Barumun.
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Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Institusi/ Organisasi :

- Identifikasi Profil, Visi, Misi dan Tujuan
- Identifikas Masalah

Pengumpulan dan Pengolahan Data :

- Observas - Wawancara - Dokumentas

V

Tahap Perancangan Enterprise Arsitektur dengan
metode FEAF

Review Model

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari hasil observasi dan studi pustaka pada SMK Negeri 1 Barumun dapat
ditemukan teori-teori yang mendasari masalah penelitian ini sehingga diperoleh
pemahaman dan hasil yang didapat, berupa pemodelan arsitektur yang akan digunakan
sebagai masukan dalam perencanaan dan pengembangan teknologi informasi di SMK
Negeri 1 Barumun Sibuhuan sesuai dalam bidang Standar Isi SNP. Berdasarkan kerangka
kerja enterprise architecture model FEAF.
Analisis SWOT Dan PEST

Tabel 1. Analisis SWOT SMK Negeri 1 Barumun

Faktor Internal Strangths (5) Teakness (W)

1) SudahmemilikiVis, | 1) Tidak adanyates

Misi dan Tujuan dalam pemilihan
sekolzh jumsan
2) Status Terakreditasi | 2) SDM kurang
A dengannilai®1 memanfaalan
untul SKL TI&SI
3) SKL sesuaidengan | 3) Diperlikan dana
karalteristil: vang basarumtul:
X keahl P L
4) Adanya Jualitas
pengembangan SKL pendidikanlathan
5) Meamiki program ‘disch a blan mahakia
keahlian yang bahan/alat yang
diburtubcan duria Derteknologitinggi
uszha/industri 4) Masihadabagian
(DUDD dan unit kerja di
6) Adanyadukungan SME Karya Guna
dankomitmen vang menggunakan
pimpinan dalam manual dalam
pengembangan beleara
teknologi dan sistem | 5) Adwinistrasi
informasi (TI&SI) & penelusuran
SME Karya Guna kehulusan behum
maksamal
6) Belumterdapat
tenaga ahiuntulke
mengelola T &
Faltor Eksternal sekolahsecara
kesshimuhan
Opportunitties (0) Strategi 5-0 Strategi W-0
T) Lokasi strategis danmudah | 1) Tak | D
tefjangkan ‘melaluimedia online kepada SDMyangsesuai
2) Penggunaan TI&SI yang spanduk, mapun brosx dengankebutuhan
2) 2 TI&ST
DUDI |
informasi yangbaik ‘manzjemensekolah
3 3
untuk segera bekeja siswa PKL danlhilusanke ) danakepada pemerintsh
setelah menyelesakan DUDI untuk belarja kebutuhan
pendidikan ) bah
I
DUDI prestasi nfrastruktu
3 3 4 y
TI&ST
sehingga mermungkinkan disekolah akadenik
untuk dkembangkamya 5) Menarbah SDM sekolah
SI yangberkualifikasi
dibidang TI&ST
Threats (T) Strategi ST Strategi W-T
1) Persaingandansckelah | 1) Meningkatkanintensitas | 1) Membebali siswa dengan
Linbai softskill
negeri danlembaga 2) Melengkapisatama dan | 2) Melaksanakanproses
formal
) yang peningkatan h kebuuban
berkualitas tinggi dari siswa dengan standar DU/DI
pemerintahmarpnDUDI | industri 3) Memastikan serma
3 3) rtifilat
‘yangsemalin cepat selzolah dankualitas kompetensi
4) Regilasi dankebijakan Iulusan 4) Mengadakanstud
P ¥ ) bandingke perusaham
berubah
5) KemajuanIPTEK &i 5) tahadap 3
& DU/DI
DUDI |6 5)
Trurikul I
updatesesuai dengan kepadh stafdan guru
kebutuhan DUDI tethadapperubalan
kebijakanpemerintzh
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Tabel 2. Analisis PEST SMK Negeri 1 Barumun

Kategori Hasil Analisis
a) HKebijakan dan peraturan psmerintsh dalam pemberian
izin mendirikan sekolsh
b) Peraturan pemerintah berupa Undane-Undane tentang
Politilk Sistemn Pendidiksn Nasional

c) Hewensngsn basi sskolsh untwk menjalanksn
otonomi sskolsh

d) Kerjasama dengan  institusilsmbass pendidikan
maupun paruszhasn DU/DI

a) Tingkat =konomi siswa di SMEK Karva Guna
tergolong mensgah ke bawsh

b) Adanwva bantuan program Kartu Jakarta Pintar (KIP)
dari Pamnarintah Prowvinsi DET Takarta

¢) Pertumbuhan ekonomi vang pesat dan tidak stabil
mempengaruhi neraca keuangan dan dava beli
sakolah

d) Pandemik vang terjadi saat ini skibat COVID-19
menvababkan krisis skonomi global

a) Adsnya Lkessdsran masvarskst dalam pentinenys
pendidikan

b} Tegjalinnwa Lerjasams dengan institusilembags
pendidikan maupun perusahaan DU/DI

c) Terjalin  hubungan sosial antars  maswvarskat
lingkungan SME Karva Guna denssn masvarakat
sakitar

d) Isu lingkungan vang negatif disekitar lokasi szkolah

tentang SME Karya Guna

Parkembangan teknoligi informasi (TI) vang cepat

menavwarkan kemudahan dalam pemrosesan informasi

b) Terdapat peranshat zlektronik dan konszksi intarmeat
untuk surn dan staf vang dapat membantn KEM dan
memenuhi kebutnhan skadamik serta Legiatan
administrasi di sekolah

) Pemanfaatan TI vang masih tarbatas di sekelah

d) Ksbutuhan bisya wvang tidak sedikit untuk
pengembangan TI di sekolsh

Ekonomi

Sosial

a,

+

Teknologi

Analisis Value Chain

Firm Infrastructure : Manajsmen sekolsh dan Manajsmen keuangan

g - Human Resource Management : Mansjsmen kepsgawaian
g g Technology Development - Jaringan Intarmat dan Wifi
E‘E Procurement : Mansjemen sarans dan prasarana
w Inbound Cperation | Cuthound Marketi 5
El Lagistic Logistic
g Panarimsan Kagiatan Kalulusan Program Bimbingan
= Siswa Baru Balajar Tamatan Sosialisasi | Konseling
| Mengajar Szkolah | danPromosi | dan Magang
g Sazkolsh ! Kunjungan

Industri

 Gambar 2. Analisis Value Chain

Identifikasi Proses Bisnis

ACUAN UTAMA PELAKSANAAN KESIAPAN

—— Standar Isi

- Standar Pendidik &
Tenaga Kependidikan |
Standar Standar Proses R
Kompetensi . Standar Sarana dan ‘
Lulusan | Standar Penilaian | Prasarana

| Standar Pengelolaan | | Standar Pembiayaan }

Kl{t : 4J
| Kerercmsln [
Gambar 3. Manajemen Standar Kompetensi Lulusan

Tabel 3. Area Fungsional Bisnis SKL dan Proses Bisnis

Fungsional Standa
- : Proses Bisnis
Kompetensi Lulusan
% Prastasi Bidang Akademil dan Non
Aladamil
* Panpamhangan Standsr Kompatansi
Lulusan
Manajemen Kelulusan
* Panyusunan Rancana dsn Kegiatan
SEL
*  EKsalulusan/Alumni
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Model Semantik Manajemen Standar Kompetensi Lulusan

5
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Gambar 5. Model Semantik Prestasi dan Kelulusan
Business Process Model Skl

Prestasi Akademik & Non Akademik
Siswa Guru/BP/BK

*

Menjalani seleksi di

Mengikuti dan
Lomba/Kejuaraan mendamping Siswa

l

Hasil mengikuti

Lomba/Kejuaraan
L Membuat laporan hasil
kegiatan dan pencatatan
prestasi

.
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Gambar 6. Diagram Aktivitas Prestasi Akademik dan Non Akademik

Pengembangan SKL
Kepala Sekolah Tim Pengembang

« Menugaskan
Tim
Pengembang
melakukan Menyusun rencana kerja dan
analisis SKL —1» | rambu-rambu pelaksanaan
Memberikan analisis SKL

arahan teknis
tentang analisis
SKL

A4

Membahas draft hasil analisis SKL

Ya

Memfinalkan hasil
analisis SKL

v

Menandatangani
hasil analisis SKL

- Draft Hasil Analisis SKL:
Satdik, Kel. Matpel, dan Mengadakan dan

mendistribuskan hasil
analisis SKL sesuai

keterlaksanaan analisis SKL keperiuan

Gambar 7. Diagram Aktivitas Pengembangan SKL

Penyusunan Rencana Program dan Kegiatan SKL
Kepala Sekolah Tim Pengembang

Menganalisis dan mengevaluasi hasil program kegiatan
tahun berjalan sebelumnya

Menganalisis kebutuhan
pengembangan SKL

l

Menyusun rencana &
program kegiatan SKL

Tidak-

Mengajukan rencana

program

Ya

Menetapkan rencana & program kegiatan SKL ‘

Mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan SKL

Membuat laporan hasil
1aan rencana &
program kegiatan SKL

Menandatangani | ¢
dokumen laporan
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Gambar 8. Diagram Aktivitas Penyusunan dan Kegiatan SKL

Kelulusan

Kepala W k Kesi | Guru/ BK Siswa

Mengidentifikasi

kegiatan akademik

v v

’ Proses KBM selama di Sekolah |<ﬁ
Tidak

Rekap Nilai

enerima Rapor,
dan SKHU

Mengelola dokumen

4 kelulusan peserta didik. Melanjutkan pendidikan
r.1enen;§h:_raporan <«t—— memantautingkat € Terserap DU/DI,
o kelulusan dan Berwirausaha

keterserapan alumni

Gambar 9. Diagram Aktivitas Kelulusan
Identifikasi Aplikasi/SI
Tabel 4. Deskripsi Aplikasi

Proses Bisnis Deskripsi Aplikasi
1. Przstasi Abadamik dan Mon Untuk mengslola dan pendatasm
Akatemik dolormen terksit pencapaian prestas

skademik dan non slademik sakolsh
agar dapat terkalola dengan baik dan
dapat mamudshlam pelayanan
pendolrmantasizn 4 2skolsh

[

. Pengembangsn Intremen 5tamdar Untuk pengalolasn pengsmbanzan

Eompstansi Lulusan standar hompstansd lulusan :kolsh,
manjalazkan slor dan tshapan yang
standar hompsatansd luluzan.

[

Panyuzunan Fencana dan Bagistan | Untuk mengelola pemrsnean rsncans
Standsr Kompstanei Lulusan progrem dan kezistan vang berksitan
dengan pengembangzan standar
kompstenzi lulesan menampdloan data
analiziz kebutvhan dan progtam yang
4. Eeluluzan/Alvmnd Untuk mangslola dodmen kalulpan
pazarta didik sarta memantan tinghat

kalulusam sizwa dan ketsrsarapen siswa
aesr dapat dijadikan pensluwsuran
alumnd.
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Gambar 10. Usulan Topologi Jaringan SMK Negeri 1 Barumun

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah :

1. Perancangan enterprise architecture pada SMK Negeri 1 Barumun dengan
menggunakan metode FEAF telah menghasilkan blueprint (cetak biru) berisi
pemodelan arsitektur bisnis, data/informasi dan teknologi.

2. Cetak biru yang dihasilkan dapat dijadikan buku pedoman dalam perencanaan
strategis sekolah dalam mencapai keselarasan dan tujuan bisnis sekolah, adapun
perancangan ini menghasilkan:

a) Ruang lingkup bisnis yang akan diterapkan sesuai Standar Kompetensi Lulusan
SNP.

b) Rencana tindak lanjut yang disarankan peneliti untuk mencapai ketercapaian
akreditasi dalam pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan SNP.

c) Pemodelan proses bisnis pada pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan SNP.

d) Aursitektur data pada Standar Kompetensi Lulusan SNP.

e) Aursitektur teknologi yang akan mendukung dalam pemenuhan SNP
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